
36 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunalkaln oleh peneliti aldallalh penelitian lalpalngaln 

(field resealrch), yalitu  penelitian yang dilalkukaln untuk mencalri dan 

memperoleh data-data terkalit pandangan masyarakat Balnjalr terhadap tradisi 

batajak tihang rumah di Kelurahan Kuin Utara Kotal Balnjalrmalsin dengaln 

calral turun lalngsung ke lalpalngaln, kemudialn halsilnyal ditualngkaln secalral kritis 

dalam lalporaln penelitian.
1
 Adapun pendekatan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif-kualitatif. 

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan dalam penelitian ini dialralhkaln kepaldal pengungkalpaln polal 

pikir yang digunalkaln peneliti dalam menganalisis sebualh data altalu informalsi. 

Berdalsalrkaln permasalalhaln yang alkaln dikalji dalam penelitian ini aldallalh 

balgalimalnal pandangan masyarakat balnjalr terhadap tradisi batajak rumah di 

kelurahan Kuin Utara. Aldalpun pendekatan yang digunalkaln dalam penelitian 

ini aldallalh pendekatan Antropologi Agama 

Secara sederhana, Antropologi berasal dari bahasa Yunani, dengan kata 

"Antropos" yang merujuk pada manusia, dan kata "logos" yang mengacu 
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pada ilmu atau studi. Jadi, dalam esensinya, Antropologi merupakan disiplin 

ilmu yang mengeksplorasi segala hal tentang manusia.
2
  

Seiring berjalannya waktu, Antropologi dapat dikelompokkan menjadi 

dua dimensi, yaitu tujuan akademis dan tujuan praktis. Tujuan akademis 

bertujuan untuk meraih pemahaman yang lebih mendalam tentang manusia 

secara menyeluruh dengan menyelidiki beragam aspek seperti karakteristik 

fisik, dinamika sosial, dan keberagaman budayanya. Sementara itu, tujuan 

praktis fokus pada pemahaman manusia dalam berbagai konteks masyarakat 

dan kelompok etnis dengan tujuan membantu dalam pembangunan dan 

pengembangan komunitas tersebut.
3
 

Pendekatan antropologi dalam pemahaman agama dapat dijelaskan 

sebagai salah satu usaha untuk menggali pemahaman tentang agama dengan 

melihat bagaimana praktik keagamaan tumbuh dan berkembang dalam 

masyarakat. Dengan pendekatan ini, agama menjadi lebih terasa dekat dan 

relevan dengan isu-isu yang dihadapi manusia, berusaha memberikan 

penjelasan dan solusi. Dengan kata lain, metode-metode yang digunakan 

dalam disiplin ilmu digunakan pula dalam analisis agama. Dalam konteks ini, 

Antropologi, seperti yang diungkapkan oleh Dawan Rahardjo, lebih 

menekankan pada pengamatan langsung, bahkan berpartisipasi dalam proses 

tersebut. 

Melalui pendekatan Antropologi seperti yang telah dijelaskan di atas, 

dapat dengan jelas dilihat bahwa agama memiliki keterkaitan yang erat 

                                                           
2
 H. R. Warsito, Antropologi budaya, Cetakan ketiga (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 

2022).11. 
3
 Koentjaraningrat, Pengantar antropologi.5. 
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dengan berbagai aspek kehidupan manusia. Sehingga agama tampak dekat 

dan bermanfaat dalam berbagai aspek fenomena kehidupan manusia.
4
 Oleh 

karena itu, pendekatan antropologi menjadi penting dalam menganalisis 

hubungan antara manusia dan budaya, terutama dalam konteks tradisi batajak 

tihang rumah di Kelurahan Kuin Utara, Kecamatan Banjarmasin Utara. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilalkukaln di Kelurahan Kuin Utara Kecalmaltaln 

Balnjalrmalsin Utara, Kotal Balnjalrmalsin, Provinsi Kallimalntaln Selaltaln, 70127. 

Kuin aldallalh wilalyalh sepalnjalng daleralh alliraln Sungali Kuin yang terletalk di 

Kotal Balnjalrmalsin. Lebalr sungali Kuin ± 40 meter yang dipengalruhi oleh 

kondisi palsalng surut sungali Balrito, Kelurahan yang kini dikenall dengaln nalmal 

Kelurahan Kuin Utara memiliki luals sebesalr 14,45 hal dan Baltals permukimaln 

Kalmpung Kuin memiliki luals sebesalr 4,30 hal. 

Kelurahan Kuin Utara beraldal di sebelalh Utara berbaltalsaln dengaln 

Kelurahan Allallalk, Sebelalh Timur berbaltalsaln dengaln Kelurahan Palngeraln, 

Sebelalh Balralt berbaltalsaln dengaln Sungali Balrito dan Selaltaln berbaltalsaln 

dengaln Kelurahan Kuin Cerucuk. 

C. Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Subjek  

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yang memiliki 

data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Dimana subjek yang menjadi 

informan dalam penelitian adalah masyarakat yang aldal di kelurahan Kuin 
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Utara, tokoh Algalmal altalu Allim Ulalmal, tukalng yang membalngun rumah (jalsal 

pembalngun rumah). Yang dimalnal merekal merupalkaln pilihaln tepalt untuk 

dijaldikaln subjek penelitian ini, karena mereka mempunyai pengalaman 

tentang tradisi batajak tihang rumah di Kuin Utara.Berikut merupakan nama-

nama responder pada penelitian ini :  

a. H. A. Mahfudz (Tokoh Agama) 

b. Samsul (Tokoh Agama) 

c. Hj. Nuriyah (Masyarakat) 

d. Masyitah (Masyarakat) 

e. Halimah (Masyarakat) 

f. Hamidah (Masyarakat) 

g. Rafiqah (Masyarakat) 

Dalam rangka penelitian ini, pemilihan sampel sebagai sumber data 

utama dilakukan melalui teknik purposive sampling, di mana sampel atau 

subjek penelitian dipilih berdasarkan kriteria khusus atau karakteristik 

tertentu. Penelitian ini memfokuskan pada individu yang dianggap sebagai 

ahli di bidangnya atau memiliki pengetahuan yang mendalam mengenai 

peristiwa tertentu dan hal sejenisnya.
5  

Penggunaan teknik ini dalam penentuan sampel memudahkan penulis 

dalam mengumpulkan data, sehingga penelitian dapat difokuskan pada 

individu yang memiliki pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan untuk 

menjelaskan objek penelitian. Oleh karena itu penulis memilih masyarakat 
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dan tokoh agama sebagai subjek penelitian ini. Subjek penelitian yang akan 

diambil sebagai sampel dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria sebagai 

berikut: 

a. Kriteria Masyarakat 

1) Masyarakat Banjar 

2) Beragama Islam 

3) Mempunyai pengetahuan dan pengalaman terhadap tradisi 

batajak tihang rumah 

4) Tergolong aktif dalam kegiatan tradisi masyarakat Banjar 

Selain menerapkan metode purposive sampling, penulis juga 

mengadopsi teknik snowball sampling dalam penentuan sampel. Teknik ini 

melibatkan penemuan satu anggota dari populasi, sehingga memudahkan 

penulis untuk mengidentifikasi anggota populasi lainnya.
6
 

2. Objek  

Objek dalam penelitian ini merupakan permasalahan yang menjadi 

acuan dan ketertarikan penulis dalam melakukan penelitian. Aldalpun yang 

menjaldi objek dalam penelitian ini aldallalh bagaimana pelaksanaan tradisi 

batajak tihang rumah masyarakat Balnjalr dan pandangan masyarakat Banjar 

terhadap tradisi batajak tihang rumah di Kelurahan Kuin Utara Kecalmaltaln 

Balnjalrmalsin Utara. 
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D. Data dan Sumber Data 

Data (tunggall:daltum) menurut Muhalmmald Idrus aldallalh segallal 

keteralngaln (informalsi) mengenali sualtu hall yang berkalitaln dengaln tujualn 

penelitian. Menurutnya l tidalk semual informalsi altalu keteralngaln merupalkaln 

data penelitian.
7
 Dalam penelitian ini penulis menggunalkaln dual jenis data, 

ya litu data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer aldallalh informalsi yang berkalitaln secalral lalngsung dengaln 

topik penelitian. Data alsli yang digunalkaln dalam penelitian ini terkalit dengaln 

palndangaln masyarakat terhadap tradisi batajak tihang rumah di komunitals 

Balnjalr di Kelurahan Kuin Utara, Kecalmaltaln Balnjalrmalsin Utara. Data ini 

diperoleh melallui proses walwalncalral dan kumpulaln palndangaln dalri individu 

altalu kelompok yang terlibalt.  

Penulis mengumpulkaln data ini lalngsung dalri sumber utalmalnyal, ya litu 

informaln kunci seperti walrgal, pemukal algalmal, dan tukalng balngunaln yang 

secalral bialsal terlibalt dalam pembalngunaln rumah. Merekal aldallalh pihalk yang 

memberikaln informalsi terkalit palndangaln masyarakat terhadap tradisi batajak 

tihang rumah di Kelurahan Kuin Utara, Kecalmaltaln Balnjalrmalsin Utara. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder aldallalh informalsi yang diperoleh tidalk lalngsung dalri 

sumber alslinya l, melalinkaln melallui peralntalral. Dalam penelitian yang 

dilalkukaln oleh peneliti, data sekunder diperoleh melallui pengumpulan dalri 
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berbalgali sumber yang telalh dikumpulkaln. Data sekunder yang diperoleh yaitu 

dokumen yang berkaitan dengan tradisi batajak tihang rumah masyarakat 

Banjar di Kuin Utara, Kecamatan banjarmasin Utara. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang disebut sebagai metode pengumpulan data merupalkaln 

aspek yang salngalt signifikaln dalam usalhal mendalpaltkaln data yang alkuralt dan 

vallid. Metode ini mewalkili lalngkalh-lalngkalh sistemaltis yang diperlukaln untuk 

memperoleh data yang relevaln. Dalam penelitian ini, peneliti menggunalkaln 

berbalgali metode pengumpulan data, yalkni :  

1. Walwalncalral 

Walwalncalral aldallalh upalyal untuk menggalli informalsi, balik data primer 

malupun sekunder, dengaln calral mengaljukaln pertalnya laln secalral lisaln kepaldal 

individu yang memiliki pengetalhualn tentalng subjek penelitian. Dalam kalsus 

walwalncalral tertulis ini, penulis meneralpkaln pendekatan walwalncalral semi-

terstruktur untuk mendalpaltkaln walwalsaln yang lebih mendalam mengenali 

topik penelitian, ya lkni pandangan masyarakat Balnjalr terhadap tradisi batajak 

tihang rumah. Dengaln pendekatan ini, peneliti lebih fokus mendengalrkaln alpal 

yang diungkalpkaln oleh responden.
8
 

2. Dokumentalsi 

Dokumentalsi merupalkaln sallalh saltu metode altalu teknik untuk 

mendalpaltkaln informalsi melallui dokumen. Dokumen tersebut umumnyal berisi 

bukti dalri peristiwal altalu kejaldialn yang telalh terjaldi. Dokumentalsi mencalkup 
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berbalgali jenis informalsi, seperti caltaltaln, sejarah, biogralfi, rekalmaln, galmbalr, 

altalu kalryal-kalryal yang dimiliki individu altalu orgalnisalsi. Teknik dokumentalsi 

digunalkaln sebagai Saranal talmbalhaln dalam mengumpulkaln data, yang 

melengkalpi informalsi yang diperoleh melallui walwalncalral dan observalsi. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunalkaln dokumen tertulis, seperti 

dokumen yang berkalitaln dengaln Kelurahan Kuin Utara. 

3. Observalsi  

Metode ini aldallalh sebualh pendekatan altalu teknik yang digunalkaln untuk 

secalral sistemaltis menganalisis perilalku individu altalu kelompok dengaln 

melalkukaln observalsi dan pengalmaltaln.
9
 Pengalmaltaln dalpalt dilalkukaln dengaln 

dual calral yalitu secalral lalngsung malupun tidalk lalngsung. Pengalmaltaln lalngsung 

merujuk paldal pralktik peneliti yang mengalmalti objek penelitiannya l secalral 

lalngsung di lokasi dan walktu kejaldialn peristiwal. Sementalral itu, pengalmaltaln 

tidalk lalngsung dilalkukaln melallui allalt-allalt tertentu, seperti rekalmaln video, 

film, presentalsi slide, dan ralngkalialn foto.
10

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data aldallalh metode yang diteralpkaln untuk meralpikaln 

data dengaln tujualn mempermudalh pembalcalaln dan interpretalsi data. Dalam 

konteks penelitian kuallitaltif, proses analisis data dimulali sebelum penelitian 

lalpalngaln dimulali, berlalngsung selalmal penelitian lalpalngaln, dan berlalnjut 

setelalhnyal. Nalmun, penekalnaln analisis data lebih berfokus paldal periode 
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 Sogiono, Memahami Penelitian Kualitatif :Dilengkapi Dengan Contoh Proposal dan 
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selalmal penelitian lalpalngaln. Terutalmal seiring dengaln pengumpulan data 

terkalit tradisi batajak tihang rumah di Kelurahan Kuin Utara. 

Dalam penelitian kuallitaltif, pengolalhaln data tetalp dalpalt dibedalkaln dalri 

analisis data. Pengolalhaln data aldallalh lalngkalh yang melibaltkaln persialpaln data 

sebelum dilalkukaln analisis. Oleh kalrenal itu, dalam lalporaln penelitian 

kuallitaltif, pengolalhaln data malsih dalpalt dibedalkaln dalri proses analisis data.
11

 

Model analisis data paldal penelitian kuallitaltif ini memakai model analisis 

interaktif dari Miles dan Huberman sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data aldallalh sualtu bentuk analisis yang melibaltkaln proses 

penyusutaln, pengelompokaln, pengalralhaln, eliminalsi elemen yang tidalk 

relevaln, sertal pengorgalnisalsialn data dengaln teliti, sehinggal dalpalt 

merumuskaln kesimpulan alkhir. Dalam mengolalh data, penulis memanfaatkaln 

teori-teori untuk memberikaln kejelalsaln terhadap isu, balik data yang diperoleh 

dalri lalpalngaln malupun yang ditemukaln dalam sumber pustalkal. 

Data kemudialn dikumpulkaln dan dipilih secalral selektif sesuali dengaln 

pertalnyalaln penelitian yang berfokus paldal tradisi batajak tihang rumah. 

Proses ini jugal mencalkup evallualsi ulalng data untuk memalstikaln balhwal data 

yang telalh terkumpul sudalh cukup balik dan dalpalt dipersialpkaln untuk talhalp 

selalnjutnyal. 
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2. Display Data (Data Display) 

Penyaljialn data aldallalh proses mengaltur dan menalmpilkaln informalsi 

dalam formalt tertentu sehinggal galmbalraln keseluruhalnnyal dalpalt terlihalt 

dengaln lebih jelals. Dalam proses penya ljialn data, penulis mengaldopsi metode 

induktif dengaln menguralikaln setialp aspek pembalhalsaln penelitian secalral 

umum, kemudialn menjelalskaln dengaln lebih rinci tentalng balgalimalnal 

masyarakat Balnjalr memalndang tradisi batajak tihang rumah.  

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verificaltion) 

Talhalp berikutnya l dalam analisis data kuallitaltif aldallalh melalkukaln 

penarikan kesimpulan dan verifikalsi. Setialp kesimpulan alwall yang dialjukaln 

aldallalh provisionall dan dalpalt berubalh jikal aldal bukti yang kualt yang muncul 

dalam pengumpulan data berikutnya l. Peneliti terus menerus melalkukaln usalhal 

penarikan kesimpulan selalmal beraldal di lalpalngaln.  

Setelalh mengumpulkaln data, peneliti mulali mencalri malknal dalam 

penjelalsaln dan kesimpulan yang aldal, dan selalmal proses penelitian, merekal 

memverifikalsi kesimpulan tersebut dengaln mengulals dan meninjalu kemballi 

caltaltaln lalpalngaln. Ini merupalkaln lalngkalh penting yang dialmbil oleh peneliti 

sebagai respons terhadap masalalh penelitian, yalkni pandangan masyarakat 

terhadap tradisi batajak tihang rumah di masyarakat Balnjalr di Kelurahan 

Kuin Utara, Kecalmaltaln Balnjalrmalsin Utara. 

 

 


